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Pembahasan di dalam skripsi ini adalnh tcntang akibat hukum dengnn 
dilakukannya kekcrasan fisik terhadap dalam suatu lingkungan rumah tangga 
berdasarkan telaah kriminologi dengan mengadakan penclilian pada Kepolisian 
Daerah Sumatera Utara. Permasalaban yang diajukan adalah bagaimana tolak ukur 
sebuah kekerasan dapat dijclaskan sebagai kckerasan fisik tcrhadap anak dan 
bagaimana hulcum memberik.an perlindungan terhadap ruiak )ang mcndapatkan 
kekerasnn fisik dalam rumnh tangga. 

Untuk membahas perroasalnhnn terseb111 mak11 di!nkukan penelitian secara 
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di Kepolisian Daerah Sumatera 
Utara. 

Kesimpulan dalam skripsi ini adalnh tolak ukur scbuah kekerasan dapat 
dijclaskan sebagai kekerasan fisik terhadap anak 1idak hanya berupa suatu perbuatan 
kekcrasan yang dilakukan olch orang yang terlwit dalam suatu rumah tangga lclapi 
juga mcncakup sualu perbuatan meninggalkan seorang anak atau rnenclantarkan anak, 

sehingga dengan penelantaran tersebut aoak tidak menjadi terurus, mengalami 
penderitaan baik fisik. mental/psikis maupun sosiaL Hukum mcmberikan perlindungan 
terhadap anak yang mendapatkan kekerasan fisik dalam rumah tangga dengan cara 
mcmiota penanggung jawaban hukurn kcpada pelaku tindak pidana kekerasan fisik 
dalam rumah 1angga. Pertanggung jawaban hukum tersebut memberikao nkibat kepada 
pelaku dapal dikcnakao saoksi pidana berupa kurungan atau denda atau kedua-duanya 
sekaligus. 

Sedangkan saran yang diajukan adalah: Bahwa untuk meningkatkan 
perlindungan bagi anak dalam kekerasan fisik. maka dalam perkara tindak pidana 
kekerasan terhadap anak perlu dijatuhkan pidana yang setimpal bagi pelakunya. Hal 
mana dimaksudkan untuk mengasingkan para pelaku dari masyarakat dalam waktu 
relatif lama schingga tidak akan melakukan tindak pidana lagi, dan akan dapat 
menakuti orang lain untuk. tidak melakukan pidana. Untuk mcmberikan pemerataan di 
bidang keadilnn sebaiknya diparitas pidana dihilangkan atau snidakoya dikurangi. 
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